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ABSTRACT 

 
Accounting Information System (AIS) generally refers to an information system that manages everything 

related to accounting. AIS has been implemented in organizational activities, including in Village Credit 

Institutions (LPD). LPD, in its operations, performs financial functions and manages financial 

resources. This study aims to determine the influence of the presence of a steering committee, the 

formalization of system development, technological sophistication, work experience, and personal 

technical skills on the performance of AIS in LPDs in Gianyar District. The population in this study 

includes all LPDs in Gianyar District. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 

110 respondents. The analysis method used is multiple linear regression. The results of the study show 

that the presence of a steering committee, the formalization of system development, technological 

sophistication, and work experience positively affect AIS performance, while personal technical skills 

do not affect AIS performance. 

 

Keywords: Supervisory board, formalization of information system development, technological 

sophistication, work experience, technical personal skills, and accounting information system 

performance. 

 

PENDAHULUAN 

 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang mengumpulkan, menyimpan, 

mengolah data keuangan dan informasi dari transaksi, dengan tujuan untuk memberikan 

informasi yang relevan dan akurat bagi pengambilan keputusan dalam organisasi.SIA telah 

diterapkan di berbagai organisasi, termasuk pada Lembaga Perkreditan Desa. Seiring dengan 

perkembangan teknologi LPD telah bertransformasi dari sistem manual ke sistem berbasis 

komputer, yang berdampak pada cara penyajian dan pengelolaan informasi akuntansi. Adapun 

fenomena yang muncul dalam hal ini yakni adanya kesulitan dalam pelaporan keuangan, di 

mana beberapa LPD mengalami keterlambatan atau bahkan tidak menyusun laporan keuangan 

sama sekali. Masalah ini menjadi indikator adanya kendala dalam kinerja SIA, yang 

memerlukan penelitian lebih lanjut. Meskipun telah ada berbagai penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja SIA, hasil-hasil tersebut menunjukkan ketidakonsistenan. 

Terdapat lima variable utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu keberadaan dewan 

pengarah, formalisasi pengembangan sistem informasi, kecanggihan teknologi informasi, 

pengalaman kerja, dan kemampuan teknik personal.  

Variabel pertama, keberadaan dewan pengarah berpengaruh positif terhadap kinerja 

SIA dalam beberapa penelitian, seperti yang ditemukan oleh Dewi (2023) dan Kirana (2022) 

namun, dalam studi yang dilakukan oleh Sari (2023) keberadaan dewan pengarah tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja SIA. Formalisasi pengembangan sistem, 

sebagai variabel kedua, juga menunjukkan hasil yang bervariasi, dalam penelitian Sutariani 

(2022), Dewi (2023), dan Sari (2023) formalisasi pengembangan sistem tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja SIA, sementara dalam penelitian Maharani (2022) dan Indriani 
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(2023) ditemukan bahwa formalisasi ini memberikan dampak positif. Selanjutnya kecanggihan 

teknologi informasi, dalam penelitian Arikayanthi (2023) kecanggihan teknologi informasi 

berpengaruh negatif terhadap kinerja SIA, sementara pada penelitian Kirana (2022) dan Sari 

(2023) ditemukan bahwa kecanggihan teknologi informasi memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja SIA. Pada variable pengalaman kerja, variable ini memiliki pengaruh positif 

dalam beberapa penelitian, seperti yang ditemukan oleh Arikayanthi (2023) dan Endika (2022) 

yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja dapat meningkatkan kemampuan pengguna dalam 

memanfaatkan SIA. Namun dalam penelitian Saputra (2024) pengalaman kerja tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja SIA, kemampuan teknik personal juga menunjukkan 

ketidakkonsistenan, pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2023), Endika (2022), Saputra 

(2024), dan Kirana (2022) menunjukkan bahwa kemampuan teknik personal tidak berpengaruh 

terhadap kinerja SIA, sementara Maharani (2022), Cahyani (2023), dan Putra (2024) 

menemukan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif dalam meningkatkan 

kinerja SIA yang menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil.  

Hasil penelitian yang beragam mengindikasikan perlunya kajian mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi LPD, khususnya di Kecamatan 

Gianyar. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel-variabel seperti keberadaan 

dewan pengarah, formalisasi pengembangan sistem informasi, dan kompetensi teknis personal 

terhadap kinerja sistem informasi LPD di wilayah tersebut. 

 

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

Technology Acceptane Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) berfungsi sebagai landasan teoretis untuk 

mengkaji proses psikologis yang mendasari penerimaan pengguna terhadap inovasi teknologi. 

Inti dari TAM adalah pemahaman bahwa persepsi individu tentang manfaat dan kemudahan 

penggunaan suatu teknologi secara signifikan memengaruhi keputusan mereka untuk 

mengadopsi teknologi tersebut. 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan kerangka kerja komputasional yang 

dirancang khusus untuk mengelola siklus akuntansi secara menyeluruh. Fungsi utamanya 

meliputi pengumpulan, penyimpanan, dan pengolahan data transaksi keuangan. Informasi yang 

dihasilkan oleh SIA berperan krusial dalam mendukung proses pengambilan keputusan 

strategis organisasi, serta memastikan integritas aset perusahaan.  

 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Kinerja sistem informasi akuntansi, sebagaimana dijelaskan oleh Ariani (2019), 

merupakan refleksi dari keberhasilan suatu sistem dalam mengintegrasikan berbagai fungsi, 

mulai dari pengumpulan data hingga penyajian informasi, untuk mendukung aktivitas 

pengambilan keputusan. 

 

Lembaga Perkreditan Desa 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan yang didirikan dengan 

tujuan untuk memperkuat perekonomian masyarakat terutama untuk masyarakat desa adat di 

Bali, khususnya dalam meningkatkan taraf hidup, mengurangi ketergantungan terhadap 

rentenir, dan mempermudah akses terhadap kredit perbankan.  
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Pengaruh Keberadaan Dewan Pengarah terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Dewan pengarah bertugas memberikan arahan strategis, perencanaan terkait sistem 

informasi, serta memastikan sistem dirancang sesuai kebutuhan pengguna dan mendukung 

tujuan organisasi. Keberadaan dewan pengarah yang aktif dan berkualitas dapat meningkatkan 

manfaat dengan memastikan bahwa sistem informasi akuntansi menghasilkan informasi yang 

relevan, akurat, dan tepat waktu, sehingga pengguna merasa sistem bermanfaat dalam 

mendukung tugas mereka. Selain itu, perencanaan dan evaluasi berkala yang dilakukan dewan 

pengarah juga membantu meningkatkan kemudahan pengguna, karena mereka memastikan 

bahwa sistem mudah digunakan. Dengan demikian, keberadaan dewan pengarah tidak hanya 

meningkatkan penerimaan sistem informasi tetapi juga berdampak langsung pada kinerja SIA 

Dewi (2023). Dalam kaitannya dengan TAM, dewan pengarah berkontribusi pada persepsi 

kebermanfaatan, karena pengguna merasa sistem benar-benar mendukung tujuan organisasi. 

Selain itu, evaluasi berkala yang dilakukan dewan pengarah juga memastikan bahwa sistem 

lebih mudah digunakan.  

Penelitian yang dilakukan Dewi (2023) dan Kirana (2022) menyatakan bahwa 

keberadaan dewan pengarah berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1: Keberadaan Dewan Pengarah Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi. 

 

Pengaruh Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi 

Formalisasi dalam pengembangan sistem informasi dapat meningkatkan kinerja sistem 

informasi akuntansi yakni dengan menciptakan standar dan prosedur yang jelas, hal ini dapat 

meminimalkan ketidakpastian, meningkatkan efisiensi, serta menyediakan dasar yang 

konsisten untuk penggunaan sistem. Dengan adanya proses menciptakan kerangka kerja yang 

terstruktur, standar, dan terdokumentasi dengan baik sistem informasi cenderung lebih mudah 

diterima dan digunakan karena menciptakan prosedur dan standar yang jelas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2024), Indriani (2023), Maharani (2022), dan 

Sutariyanti (2023) menyatakan bahwa formalisasi pengembangan sistem informasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Berdasarkan teori dan 

beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

H2: Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi. 

 

Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 

Hubungan antara teknologi dan tugas berkaitan dengan sejauh mana teknologi 

membantu seseorang menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih mudah dan cepat, berdasarkan 

TAM penerimaan teknologi dipengaruhi oleh seberapa mudah teknologi tersebut digunakan 

dan seberapa bermanfaat teknologi itu dalam meningkatkan produktivitas, teknologi informasi 

yang canggih dapat mempercepat dan mempermudah proses kerja, sehingga waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas menjadi lebih singkat. Teknologi yang modern dan 

terintegrasi juga cenderung lebih mudah digunakan, sehingga pengguna lebih cepat beradaptasi 

dan merasa nyaman. Hal ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja SIA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023) dan Maharani (2022) menyatakan bahwa 

kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 
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akuntansi. Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H3: Kecanggihan Teknologi Informasi Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi. 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Pengalaman kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja SIA melalui dua aspek 

utama dalam TAM. Pertama, melalui kemudahan penggunaan, pengalaman kerja membuat 

pengguna lebih percaya diri dalam mengoperasikan SIA. Pengguna yang berpengalaman 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang proses kerja dan sistem, sehingga mereka dapat 

mengatasi hambatan dalam penggunaan teknologi dengan lebih mudah. Hal ini secara langsung 

meningkatkan efisiensi kerja mereka. Kedua, pengalaman kerja memengaruhi manfaat yang 

dirasakan dari SIA. Pengguna yang berpengalaman cenderung lebih memahami bagaimana SIA 

dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan efisien.  

Penelitian yang dilakukan oleh Arikayanthi (2023), Endika (2022) dan Saputra (2024) 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H4: Pengalaman Kerja Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi. 

 

Pengaruh Kemampuan Teknik Personal terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Kemampuan teknik personal merupakan keterampilan individu dalam memahami serta 

mengoperasikan perangkat lunak yang mendukung SIA, kemampuan teknik personal, seperti 

keahlian dalam desain sistem, pemrograman, atau analisis data, menjadi faktor penting yang 

mendukung pengguna dalam mengoperasikan sistem informasi. Kemampuan teknik personal 

membantu pengguna mengatasi kendala teknis yang muncul selama penggunaan sistem. 

Dengan pemahaman teknis yang baik, pengguna dapat memaksimalkan fungsi-fungsi yang ada 

dalam sistem, sehingga meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan dan berdampak positif 

terhadap kinerja SIA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2022) dan Putra (2024) menyatakan bahwa 

kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah: 

H5: Kemampuan Teknik Personal Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa yang berada di Kecamatan 

Gianyar dengan jumlah 40 unit LPD. Objek dalam penelitian ini adalah karyawan pada 

Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Gianyar. 

 

Definisi Operasional Variabel  

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Kinerja sistem informasi akuntansi merupakan suatu capaian atau hasil kerja dari 

aktivitas penting sekelompok elemen sistem yang saling berintegrasi dalam mengumpulkan, 

mencatat, mengolah data menjadi informasi yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan 

pengguna sebagai dasar pengambilan keputusan Ariani (2019). Kinerja sistem informasi 

akuntansi dapat diukur melalui berbagai indikator yang diambil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Sukmawati (2017) sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan sangat 
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penting untuk kesuksesan kinerja, karena mampu meningkatkan kepuasan kerja dan 

memudahkan tugas secara efisien. Pengguna merasa senang dan tertarik menggunakan sistem 

tersebut karena dapat menghasilkan informasi yang tepat waktu dan relevan sesuai kebutuhan. 

Selain itu, frekuensi penggunaan dan kesediaan untuk menggunakan sistem informasi akuntansi 

menunjukkan bahwa sistem ini mendukung pekerjaan dengan lebih efektif. 

 

Keberadaan Dewan Pengarah 

Dewan pengarah merupakan kelompok manajer yang bertugas mengarahkan kebijakan, 

anggaran, perencanaan, dan layanan informasi untuk mendukung kinerja SIA. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variable ini diambil dari penelitian Putra, (2018), yakni tingkat 

pengaruh dewan pengarah pengarah dalam penggunaan SIA, tingkat pengaruh dewan pengarah 

terhadap hasil penggunaan SIA, tingkat pengaruh dewan pengarah dalam pengembangan SIA, 

tingkat pengaruh dewan pengarah terhadap arus SIA dan tingkat pengaruh dewan pengarah 

dalam penuntasan masalah 

 

Formalisasi Sistem Informasi Akuntansi 

Formalisasi pengembangan sistem informasi merupakan penerapan kerangka, prosedur 

dan standar dalam pengelolaan proyek sistem informasi agar lebih terstruktur. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variable ini diambil dari penelitian Chandra, (2013). Yakni Proyek 

dilaporkan ke manajer, dokumentasi sesuai standar, waktu kerja dicatat rinci, panduan 

pencatatan disiapkan, biaya dialokasikan per-bagian, dan sistem komputer digunakan. 

 

Kecanggihan Teknologi Informasi 

Kecanggihan teknologi informasi berkaitan dengan kualitas dan kemampuan teknologi 

yang digunakan dalam mendukung sistem informasi akuntansi agar lebih cepat dan efektif. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variable ini diambil dari penelitian Vikawati, 

(2018), yakni aplikasi lengkap, jaringan kuat dan luas, serta kemudahan 

 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja merupakan jumlah waktu dan keterampilan yang diperoleh seseorang 

selama bekerja, yang memengaruhi kemampuannya memahami tugas dengan baik. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur variable ini diambil dari penelitian Hidayanti, (2016), yakni 

lama waktu / masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, serta penguasaan 

terhadap pekerjaan dan peralatan 

 

Kemampuan Teknik Personal 

Kemampuan teknik personal adalah keterampilan teknis yang dimiliki oleh individu 

yang mendukung mereka dalam menggunakan dan mengoptimalkan sistem informasi 

akuntansi. Indikator yang digunakan untuk mengukur variable ini diambil dari penelitian Dewi, 

(2019) yakni kemampuan yang dimiliki dapat digunakan pada kegiatan dan setiap karyawan 

perlu memiliki minimal satu kemampuan teknik 

 

Penentuan Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD Se-Kecamatan Gianyar, 

saat ini tercatat sebanyak 40 unit LPD di Kecamatan Gianyar dengan jumlah karyawan 

sebanyak 219 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dimana hanya bagian dengan kriteria tertentu yang digunakan sebagai 

sampel, kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Karyawan yang  memiliki masa kerja minimal satu tahun  

2. Karyawan LPD yang terlibat dalam sistem informasi akuntansi di Kecamatan Gianyar. 
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Berdasarkan kriteria sampel di atas, maka sampel penelitian ini berjumlah 110 orang. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, kuisioner, dan 

wawancara. dokumentasi dilakukan dengan melihat dokumen yang dimiliki pihak LPLPD di 

Kabupaten Gianyar yang berhubungan dengan penelitian, pada metode kuisioner, hasil 

kuesioner akan diukur menggunakan skala likert, yaitu: jawaban sangat setuju (SS) diberi 

skor 4 hingga jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. Sedangkan wawancara 

dilakukan kepada beberapa pihak terkait penelitian untuk menggali informasi yang 

berhubungan dengan kegiatan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif  

 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 5.1 dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Keberadaan Dewan Pengarah (KDP) memiliki nilai minimum sebesar 16 dan 

maksimum sebesar 25, dengan rata-rata (mean) 21,54 dengan standar deviasi 1,71168.  

2. Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi (FPSI) menunjukkan nilai minimum 

sebesar 19 dan maksimum sebesar 30, dengan rata-rata (mean) 26,06 dengan standar 

deviasi 2,38603.  

3. Kecanggihan Teknologi Informasi (KTI) menunjukkan nilai minimum sebesar 16 dan 

maksimum sebesar 25, dengan rata-rata (mean) 21,25 dan standar deviasi 2,00085.  

4. Pengalaman Kerja (PK) menunjukkan nilai minimum sebesar 20 dan maksimum 

sebesar 30, dengan rata-rata (mean) 24,94 dengan standar deviasi 2,01042.  

5. Kemampuan Teknik Personal (KTP) menunjukkan nilai minimum sebesar 15 dan 

maksimum sebesar 25, dengan rata-rata (mean) 21,15 dengan standar deviasi 1,93868.  

6. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (KSIA) menunjukkan nilai minimum sebesar 33 

dan maksimum sebesar 50, dengan rata-rata (mean) 42,30 dengan standar deviasi 

3,32229. 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KDP 110 16.00 25.00 21.5364 1.71168 

FPSI 110 19.00 30.00 26.0636 2.38603 

KTI 110 16.00 25.00 21.2455 2.00085 

PK 110 20.00 30.00 24.9364 2.01042 

KTP 110 15.00 25.00 21.1455 1.93868 

KSIA 110 33.00 50.00 42.3000 3.32229 

Valid N (listwise) 110     
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Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 2. 

Hasil Uji Validitas  

Variabel Pertanyaan  Koefisien Korelasi Signifikasi Keterangan 

Keberadaan Dewan 

Pengarah (KDP) 

KDP 1  0.591 0,000 Valid 

KDP 2  0.678 0,000 Valid 

KDP 3  0.665 0,000 Valid 

KDP 4  0.452 0,000 Valid 

KDP 5  0.330 0,000 Valid 

Formalisasi 

Pengembangan Sistem 

Informasi (FPSI) 

FPSI 1  0.718 0,000 Valid 

FPSI 2  0.741 0,000 Valid 

FPSI 3  0.590 0,000 Valid 

FPSI 4  0.594 0,000 Valid 

FPSI 5  0.701 0,000 Valid 

FPSI 6  0.640 0,000 Valid 

Kecanggihan 

Teknologi Informasi 

(KTI) 

KTI 1 0.740  0,000 Valid 

KTI 2 0.803 0,000 Valid 

KTI 3 0.744 0,000 Valid 

KTI 4 0.553 0,000 Valid 

KTI 5 0.479 0,000 Valid 

Pengalaman Kerja 

(PK) 

PK 1 0.700  0,000 Valid 

PK 2 0.740 0,000 Valid 

PK 3  0.694  0,000 Valid 

PK 4 0.456 0,000 Valid 

PK 5  0.571 0,000 Valid 

PK 6 0.560 0,000 Valid 

Kemampuan Teknik 

Personal (KTP) 

KTP 1 0.696 0,000 Valid 

KTP 2  0.711 0,000 Valid 

KTP 3  0.645 0,000 Valid 

KTP 4   0.630  0,000 Valid 

KTP 5 0.668 0,000 Valid 

Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi 

(KSIA) 

KSIA 1 0.607 0,000 Valid 

KSIA 2  0.476 0,000 Valid 

KSIA 3  0.585 0,000 Valid 

KSIA 4  0.378 0,000 Valid 

KSIA 5  0.601 0,000 Valid 

KSIA 6  0.506 0,000 Valid 

KSIA 7  0.558 0,000 Valid 

KSIA 8  0.486 0,000 Valid 

KSIA 9  0.529 0,000 Valid 

KSIA 10  0.491 0,000 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 2 dijelaskan bahwa masing-masing indikator variabel memiliki nilai 

nilai person correlation >0,3 maka ini berarti indikator atau pertanyaan layak untuk digunakan 

karena dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 

 

         Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 
Keberadaan Dewan Pengarah 

(KDP) 
0.717 Reliabel 

2 
Formalisasi Pengembangan 

Sistem (FPSI) 
 0.737 Reliabel 

3 
Kecanggihan Teknologi 

Informasi (KTI) 
 0.768 Reliabel 

4 Pengalaman Kerja (PK)  0.750 Reliabel 

5 
Kemampuan Teknik 

Personal (KTP) 
0.765 Reliabel 

6 
Kinerja  Sistem Informasi  

Akuntansi (KSIA) 
 0.724 Reliabel 

  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 5.3 dapat diketahui bahwa masing-masing 

variabel memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,70 maka masing-masing variabel sudah reliabel. 

 

Regresi Linear Berganda 

 

 Tabel 4. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 
Berdasarkan Tabel 4 maka dapat dituliskan persamaan dari regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

KSIA = 11,006 + 0,507 KDP + 0,184 FPSI + 0,371 KTI + 0,264 PK + 0,052 KTP 

Hasil persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 11,006. Apabila semua variabel independen (KDP, FPSI, KTI, PK, 

KTP) sama dengan nol, maka nilai Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (KSIA) 

diperkirakan sebesar 11,006. 

2. Koefisien regresi variabel KDP sebesar 0,507. Dengan nilai signifikansi 0,000 (lebih 

kecil dari 0,05), ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada KDP akan 

meningkatkan KSIA sebesar 0,507, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.006 2.183  5.042 .000   
KDP .507 .098 .361 5.199 .000 .604 1.655 

FPSI .184 .075 .182 2.458 .016 .528 1.894 

KTI .371 .076 .309 4.897 .000 .732 1.366 

PK .264 .078 .221 3.385 .001 .682 1.466 

KTP .052 .071 .042 .734 .465 .892 1.121 

a. Dependent Variable: KSIA 
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3. Koefisien regresi variabel FPSI sebesar 0,184. Dengan nilai signifikansi 0,016 (lebih 

kecil dari 0,05), ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam FPSI 

akan meningkatkan KSIA sebesar 0,184, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

4. Koefisien regresi variabel KTI sebesar 0,371. Dengan nilai signifikansi 0,000 (lebih 

kecil dari 0,05), ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada KTI akan 

meningkatkan KSIA sebesar 0,371, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

5. Koefisien regresi variabel PK sebesar 0,264. Dengan nilai signifikansi 0,001 (lebih kecil 

dari 0,05), ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam PK akan 

meningkatkan KSIA sebesar 0,264, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

6. Koefisien regresi variabel KTP sebesar 0,052. Dengan nilai signifikansi 0,465 (lebih 

besar dari 0,05), ini menunjukkan bahwa KTP tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap KSIA. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 5. 

Hasil Uji Normalitas 

 

 
Berdasarkan pada Tabel 5 dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200 

lebih besar dari 0,05 dapat dikatakan bahwa variabel dalam model regresi berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 6. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 5.6 dapat dilihat semua variabel bebas 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 10% atau 0,10 serta hasil perhitungan nilai Varians 

Infation Factor (VIF) juga menunjukkan hasil bahwa, semua variabel bebas memiliki nlai VIF 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.32318938 

Most Extreme Differences Absolute .065 

Positive .065 

Negative -.058 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.006 2.183  5.042 .000   
KDP .507 .098 .361 5.199 .000 .604 1.655 

FPSI .184 .075 .182 2.458 .016 .528 1.894 

KTI .371 .076 .309 4.897 .000 .732 1.366 

PK .264 .078 .221 3.385 .001 .682 1.466 

KTP .052 .071 .042 .734 .465 .892 1.121 

a. Dependent Variable: KSIA 
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kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada 

variabel bebas dalam model regresi, maka demikian model tersebut layak digunakan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Berdasarkan hasil uji Glejser dapat dilihat pada tabel 5.7 semua variabel bebas memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model regresi tersebut tidak mengandung 

gejala heteroskedastisitas.  

 

 

Uji Model Fit (Uji F) 

        Tabel 8. 

Hasil Uji F 

 

 
  

 Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat nilai uji F sebesar 47.928 dengan nilai signifikasi 

0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan secara simultan atau keseluruhan, variabel 

keberadaan dewan pengarah, formalisasi pengembangan sistem informasi, kecanggihan 

teknologi informasi, pengalaman kerja, dan kemampuan teknik personal berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, yaitu kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi(R2) 

 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.242 1.274  .975 .332 

KDP -.028 .057 -.061 -.498 .620 

FPSI .051 .044 .152 1.169 .245 

KTI -.079 .044 -.199 -1.797 .075 

PK -.036 .046 -.091 -.799 .426 

KTP .080 .041 .193 1.924 .057 

a. Dependent Variable: ABRES 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 439.738 5 87.948 47.928 .000b 

Residual 190.840 104 1.835   
Total 630.579 109    

a. Dependent Variable: KSIA 
b. Predictors: (Constant), KTP, PK, KDP, KTI, FPSI 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .835a .697 .683 1.35462 

a. Predictors: (Constant), KTP, PK, KDP, KTI, FPSI 
b. Dependent Variable: KSIA 
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Berdasarkan tabel model summary, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

nilai Adjusted R-Square sebesar 0,683. Hal ini berarti bahwa 68,3% dari variasi variabel 

dependen, yaitu kinerja sistem informasi akuntansi, dapat dijelaskan oleh variabel independen 

yang digunakan dalam model, yaitu keberadaan dewan pengarah, formalisasi pengembangan 

sistem informasi, kecanggihan teknologi informasi, pengalaman kerja, dan kemampuan teknik 

personal. Sementara itu, sisanya sebesar 31,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian ini, yang mungkin mencakup variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam analisis 

atau variabel lain di luar kerangka pemikiran penelitian ini. Dengan demikian, nilai Adjusted 

R-Square yang cukup tinggi menunjukkan bahwa model ini memiliki kemampuan yang baik 

dalam menjelaskan variabel dependen. Namun, model ini masih dapat disempurnakan lebih 

lanjut. 

 

Uji t 

Tabel 10. 

Hasil Uji t 

 

 
Berdasarkan Tabel 10, hasil uji statistik t dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Variabel Keberadaan Dewan Pengarah (KDP). Pada Tabel 10, diperoleh nilai t sebesar 

5,199 dan nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05, sehingga H1 diterima. Ini berarti bahwa 

keberadaan dewan pengarah memiliki pengaruh positif signifikan terhadap KSIA. 

2) Variabel Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi (FPSI). Pada Tabel 10, diperoleh 

nilai t sebesar 2,458 dan nilai signifikansi 0,016 ≤ 0,05, sehingga H2 diterima. Ini 

menunjukkan bahwa formalisasi pengembangan sistem informasi memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap KSIA. 

3) Variabel Kecanggihan Teknologi Informasi (KTI). Pada Tabel 10, diperoleh nilai t 

sebesar 4,897 dan nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05, sehingga H3 diterima. Ini berarti 

bahwa kecanggihan teknologi informasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

KSIA. 

4) Variabel Pengalaman Kerja (PK). Pada Tabel 10, diperoleh nilai t sebesar 3,385 dan 

nilai signifikansi 0,001 ≤ 0,05, sehingga H4 diterima. Ini menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap KSIA. 

5) Variabel Kemampuan Teknik Personal (KTP). Pada Tabel 10, diperoleh nilai t sebesar 

0,734 dan nilai signifikansi 0,465 ≥ 0,05, sehingga H5 ditolak. Ini berarti bahwa 

kemampuan teknik personal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap KSIA. 

 

Pengaruh Keberadaan Dewan Pengarah Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

pada LPD di Kecamatan Gianyar 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa keberadaan dewan pengarah berpengaruh positif 

terhadap KSIA. Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 10, diperoleh nilai t sebesar 5,199 dengan 

nilai signifikansi 0,000 (≤ 0,05). Oleh karena itu, H1 diterima, yang berarti keberadaan dewan 

pengarah memiliki pengaruh positif terhadap KSIA. Hal ini menunjukkan semakin optimal  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.006 2.183  5.042 .000   
KDP .507 .098 .361 5.199 .000 .604 1.655 

FPSI .184 .075 .182 2.458 .016 .528 1.894 

KTI .371 .076 .309 4.897 .000 .732 1.366 

PK .264 .078 .221 3.385 .001 .682 1.466 

KTP .052 .071 .042 .734 .465 .892 1.121 

a. Dependent Variable: KSIA 
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keberadaan dewan pengarah dalam menjalankan tugasnya maka semakin baik kinerja sistem 

informasi akuntansi. Keberadaan dewan pengarah memberikan informasi tata cara penggunaan 

sistem informasi akuntansi yang benar serta membantu dalam mengatasi kendala yang ada, 

merupakan alasan mengapa peran dewan pengarah menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan kinerja sistem informasi akuntansi. Penemuan ini sejalan dengan penelitian Dewi 

(2023) dan Kirana (2022)  yang menyatakan keberadaan dewan pengarah berpengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Formalisasi Pengembangan Sistem Imformasi Terhadap Kinerja Sistem 

Informas Akuntansi. 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa formalisasi pengembangan sistem informasi 

berpengaruh positif terhadap KSIA. Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 2,458 dengan nilai 

signifikansi 0,016 (≤ 0,05). Oleh karena itu, H2 diterima, yang berarti formalisasi 

pengembangan sistem informasi memiliki pengaruh positif terhadap KSIA. Hal ini 

menunjukkan semakin optimal (mencapai tingkat terbaik)  formalisasi pengembangan sistem 

informasi, maka kinerja sistem informasi akuntansi akan semakin baik. Formalisasi 

pengembangan sistem informasi akuntansi yang di dokumentasi secara sistematik dan 

dikonfirmasi dengan dokumen yang ada dalam pengembangan sistem informasi, memberikan 

struktur atau kerangka kerja yang jelas terstruktur, memudahkan implementasi berbagai 

kegiatan, dan penggunaan sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan kinerja sistem 

informasi akuntansi. Penemuan ini sejalan dengan penelitian Cahyani (2024), Indriani (2023), 

Maharani (2022), dan Sutariyanti (2023) yang menyatakan formalisasi sistem informasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi.  

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap KSIA. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t sebesar 4,897 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (≤ 0,05). Maka H3 diterima, yang berarti kecanggihan teknologi informasi 

memiliki pengaruh positif terhadap KSIA. Hal ini menunjukkan semakin optimal (mencapai 

tingkat terbaik) kecanggihan teknologi informasi, maka kinerja sistem informasi akuntansi akan 

semakin baik. Kecanggihan teknologi informasi yang diterapkan secara optimal dapat 

meningkatkan kecepatan dan akurasi proses, teknologi yang canggih serta semakin diupgrade 

ke versi yang lebih baik seperti kelengkapan aplikasi, jaringan internet yang baik, kecanggihan 

fitur, dan kemudahan akses, memungkinkan pengguna untuk bisa bekerja lebih efektif dan 

efisien dalam menyelesaikan pekerjaannya (mengolah  data, mengirim, menyimpan dan 

berbagai kegiatan lainnya yang mendukung kegiatan operasional), sehingga meningkatkan 

kinerja sistem informasi akuntansi. Penemuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2023) dan 

Maharani (2022) yang menyatakan kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.  

Hipotesis keempat menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 

KSIA. Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 3,385 dengan nilai signifikansi 0,001 (≤ 0,05). 

Oleh karena itu, H4 diterima, yang berarti pengalaman kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

KSIA. Hal ini menunjukkan semakin optimal (mencapai tingkat terbaik) pengalaman kerja 

yang dimiliki oleh suatu individu, maka kinerja sistem informasi akuntansi akan semakin baik. 

Pengalaman kerja memberikan kemudahan dalam mengelola dan mengoperasikan sistem 

informasi akuntansi, sehingga meningkatkan efisiensi. Seseorang yang berpengalaman dalam 

bekerja serta memiliki pemahaman mendalam terhadap sistem dan alat yang digunakan, dapat 
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meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah, dan membantu lebih mudah beradaptasi 

terhadap perubahan teknologi sehingga penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi lebih 

efektif. Penemuan ini sejalan dengan penelitian Arikayanthi (2023), Endika (2022) dan Saputra 

(2024) yang menyatakan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Kemampuan Teknik Personal terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi. 

Hipotesis kelima menyatakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif 

terhadap KSIA. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t sebesar 0,734 dengan nilai signifikansi 

0,465 (> 0,05). Oleh karena itu, H5 ditolak, yang berarti kemampuan teknik personal tidak 

memiliki pengaruh terhadap KSIA. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kemampuan teknis 

personal penting, faktor ini tidak memberikan pengaruh langsung terhadap KSIA. Berdasarkan 

identifikasi dari pertanyaan kuisioner, tabulasi, dan analisis statistik, kemampuan teknik 

personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi karena sistem informasi 

yang digunakan sudah user-friendly sehingga tidak memerlukan keterampilan teknis tingkat 

tinggi untuk dapat beroperasi dengan efektif. Penemuan ini sejalan dengan penelitian Dewi 

(2023), Endika (2022), Saputra (2024) dan Kirana (2022) yang menyatakan kemampuan teknik 

personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberadaan dewan pengarah, 

formalisasi pengembangan sistem informasi akuntansi, kecanggihan teknologi informasi, 

pengalaman kerja, dan kemampuan teknik personal terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi pada LPD di Kecamatan Gianyar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling, dimana jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 

110 karyawan yang memiliki masa kerja minimal satu tahun serta terlibat dalam SIA. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Keberadaan dewan pengarah berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. 

2. Formalisasi pengembangan sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi. 

3. Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. 

4. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

5. Kemampuan teknik personal tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. 
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